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Berdasarkan hasil wawancara, angket, dan observasi langsung di SMPN 7 Bojonegoro didapatkan bahwa sekolah
tersebut pada umumnya menggunakan pembelajaran teacher centered sehingga membuat siswa mudah bosan.
Siswa takut pada mata pelajaran Fisika karena dianggap sulit. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan suatu
model pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis pokok bahasan alat-alat optik.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan keterlaksanan pembelajaran, respons siswa, dan hasil belajar siswa,
setelah mendapatkan pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis. Model
pembelajaran Problem Based Instruction merupakan model pembelajaran yang menyajikan kepada siswa situasi
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan
penyelidikan dan inkuiri serta menghasilkan produk berupa hasil karya. Dengan pendekatan konstruktivis, siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 Bojonegoro, dengan kelas kontrol adalah kelas VIII-B dan kelas eksperimen
adalah kelas VIII-C, VIII-D, VIII-E. Desain penelitian  adalah Randomized Control Group Pre-Test Post-Test
Design. Berdasarkan analisis aspek kognitif siswa menggunakan uji-t dua pihak dan uji-t satu pihak didapatkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berbeda dengan hasil belajar kelas kontrol, kelas eksperimen
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa di kelas kontrol, demikian juga
dengan aspek afektif dan psikomotor. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based
Instruction dengan pendekatan konstruktivis yang diterapkan pada penelitian ini berjalan dengan baik sekali, hal ini
didapat dari pengamatan. Hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran Problem Based Instruction dengan
pendekatan konstruktivissecara umum tergolong baik sekali.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi hampir seluruh kehidupan
manusia di berbagai bidang.Untuk dapat menguasainya, maka kualitas sumber daya manusia harus
ditingkatkan melalui peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.Pendidikan tidak hanya bertujuan
memberikan materi pelajaran saja tetapi lebih menekankan bagaimana mengajak siswa untuk
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat mengembangkan
kecakapan hidup (life skill)dan siap untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan.
Dari hasil angket, wawancara dan pengamatan ketika PPL selama dua bulan di SMPN 7
Bojonegoro, pada pembelajaran Fisika dijumpai fakta-fakta sebagai berikut:
1. Dari 195 siswa, 79% siswa beranggapan bahwa mata pelajaran Fisika sulit, rumit, banyak rumus.
2. 87% siswa beranggapan penerapan dan manfaat Fisika dalam kehidupan sehari-hari sangat sedikit
yang mengakibatkan kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Fisika.
3. Pembelajaran yang dominan adalah teacher centered, pembelajaran berpusat pada guru. Sehingga
siswa cenderung pasif, kurang mengasah cara berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
masalah.
4. Siswa di SMPN 7 Bojonegoro memiliki karakteristik siswa yang aktif, ramai, mudah bosan, dan
suka dengan sesuatu yang baru.
5. Nilai rata-rata ulangan harian siswa 76,96 dengan ketuntasan belajar siswa 73,2%.
Pembelajaran Fisika seharusnya dapat mengembangkan kecakapan dalam memecahkan
masalah.Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah sehingga perlu dipilih dan diterapkan suatu
model pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya adalah
model pembelajaran Problem Based Instruction.
Problem Based Instruction adalah model pembelajaran yang menyajikan kepada siswa
situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka
untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri (Ibrahim, 2005). Masalah autentik dapat diartikan sebagai
suatu masalah yang sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.Dalam mendapatkan
informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik, siswa belajar bagaimana
mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah,
mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai
pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan masalah.
Alat-alat optik merupakan salah satu pokok bahasan mata pelajaran fisika di kelas VIII
semester II.Pokok bahasan alat-alat optik merupakan suatu materi yang sangat dekat dengan
kehidupan nyata.Banyak peristiwa-peristiwa yang kita jumpai sehari-hari menggunakan prinsip-
prinsip dalam materi alat-alat optik.Dengan demikian, penulis berasumsi bahwa materi alat-alat optik
sesuai apabila dalam penyampaiannya menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction.Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian
mengenai implementasi model pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan
konstruktivis pokok bahasan alat-alat optik pada siswa kelas VIII SMPN 7 Bojonegoro.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterlaksanaan, respons siswa, dan hasil
belajar siswa pada implementasi model pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan
konstruktivis pokok bahasan alat-alat optik pada siswa kelas VIII SMPN 7 Bojonegoro. Manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini antara lain, memberi wacana bagi para guru dalam menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instructiondengan pendekatan konstruktivis, model
pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai model alternatif dalam pembelajaran fisika materi yang lain,
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah melalui model pembelajaran Problem Based
Instruction dengan pendekatan konstruktivis
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.Menurut Sugiyono (2010)
metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Pengambilan data dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bojonegoro. Waktu penelitian akan
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 pada tanggal 4 Maret 2013 sampai
dengan 8 April 2013.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 7
Bojonegoro yang terdiri atas 6 kelas dengan jumlah keseluruhan 219 siswa.Sampel dalam penelitian
ini adalah  4 kelas, dengan 3 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Ketiga kelas eksperimen dalam
penelitian ini dimaksudkan sebagai replikasi untuk menguatkan kesimpulan.Penentuan sampel
dilakukan secara acak atau random.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control Group
Pre-Test Post-Test Design, karena desain ini sudah memenuhi ketiga prinsip dasar rancangan
eksperimental yaitu replikasi, pengacakan, dan kontrol. Rancangan penelitian yang dikembangkan
seperti pada tabel berikut.
Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pengukuran awal Perlakuan Pengukuran akhir
Eksperimen U1 L U2
Eksperimen U1 L U2
Eksperimen U1 L U2
Kontrol U1 - U2
(Prabowo, 2011)
Keterangan:
U1 : memberikan pre-test sebelum kegiatan belajar mengajar
U2 : memberikan post-test setelah kegiatan belajar mengajar
L : perlakuan pada kelas dengan memberikan model pembelajaran
Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis
- : proses pembelajaran yang berlaku pada sekolah tersebut
Instrumen penelitian terdiri dari tiga jenis yaitu, lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran, lembar soal, dan angket respons.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tes dan non
tes.Teknik pengumpulan data dengan tes meliputi tes tertulis berupa pre-tes (tes awal), post-test
(tes akhir) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Sedangkan teknik non tes yang digunakan berupa
angket dan observasi  (pengamatan). Untuk memperoleh lembaran tes yang baik maka soal tes
harus dicari validitas dan reliabilitasnya.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitiatif yang berasal
dari pre test dan post test, yang akan dianalisis dengan teknik statistik yaitu uji normalitas dan
homogenitas









Pengamatan respons siswa berupa angket respons siswa terhadap pembelajaran. Hal ini
dilakukan dengan menghitung persentase jawaban setiap pertemuan menggunakan rumus:








III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil I (Keterlaksanaan Pembelajaran)
Hasil pengamatan guru ini dianalisis dengan cara menghitung persentase dari tiap kelas
sesuai kriteria yang ditetapkan. Hasil tersebut dapat dituliskan dalam tabel sebagai berikut:







189 228 82,89 % Baik sekaliEksperimen I (VIII-D)
Eksperimen I (VIII-E)
Dari tabel 4 di atas dapat diketahuibahwa dalam keterlaksanaan pembelajaran
mendapatkan persentase keterlaksanaan sebesar 82,89 %.Dalam pelaksanaannya pertama siswa
diberi motivasi dan suatu permasalahan oleh guru, yaitu alat optik apakah yang dibutuhkan untuk
melihat suatu objek yang terhalang. Dalam hal ini siswa dituntut untuk menemukan hipotesis dari
permasalahan tersebut. Selain dari pengetahuan yang telah siswa miliki, mereka menguji
hipotesis dengan menggali pengetahuan melalui membaca buku dan melakukan percobaan
dengan membuat periskop sederhana. Setelah membuat produk periskop sederhana, siswa
mepresentasikan dan membandingkan dengan produk hasil kelompok lainnya. Dari sini akan
terjawab permasalahan awal, bahwa alat optik yang dapat digunakan untuk melihat objek yang
terhalang adalah periskop sederhana. Pengelolaan atau keterlaksanaan implementasi Problem
Based Instructiondengan pendekatan konstruktivis dikategorikan baik sekali. Dengan
menerapkan pembelajaran ini siswa dilatih untuk aktif dalam pembelajaran sehingga sesuai
dengan pembelajaran konstruktivis yang mana siswa membangun sendiri pengetahuan mereka.
Hasil 2 (Respons Siswa)
Hasil respons siswa ini dianalisis dengan cara menghitung persentase respons dari
ketiga kelas eksperimen, yaitu kelas VIII-C, VIII-D, dan VIII-E. Hasil tersebut dapat dituliskan
dalam tabel 5 sebagai berikut:





3552 83,9 baik sekaliEksperimen I (VIII-D)
Eksperimen I (VIII-E)
Dari tabel 5 di atas dapat diketahuibahwa dalam respons siswa setelah mendapatkan pembelajaran
memperoleh persentase 83,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa respons siswa  baik sekali setelah
mendapatkan pembelajaran Problem Based Instructiondengan pendekatan konstruktivis.
Hasil belajar
Berdasarkan hasil pretest dapat diketahui kemampuan awal siswa sehingga diperoleh
hasil yang dapat digunakan untuk mengetahui uji normalitas dan uji homogenitas sampel yang
dipilih.Nilai post-test merupakan hasil belajar siswa setelah menerima pembelajaran dengan
model Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis selama 3 kali pertemuan.
Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan kesimpulan bahwa melalui implementasi
model pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis hasil belajar
siswa lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan metode di sekolah. Berikut adalah grafik
nilai kognitif (pre-test) dari kelas kontrol dan ketiga kelas eksperimen.
Gambar 1. Grafik Nilai Kognitif Siswa
Kelas eksperimen memiliki nilai kognitif lebih tinggi daripada kelas kontrol,
inidisebabkan siswa yang diberi pembelajaran model pembelajaran Problem Based Instruction
dengan pendekatan konstruktivisdapat mengaplikasikan konsep secara langsung melalui
kegiatan praktikum dengan membuat alat optik sederhana berupa periskop, setelah itu siswa
mempresentasikan hasil karya alat optik buatan mereka agar dapat diketahui kemampuan siswa.
1. Lembar Penilaian Afektif dan Psikomotor
Penilaian kinerja ini terdiri dari 2 aspek yaitu aspek afektif dan aspek psikomotor.
Rata-rata aspek afektif pada kelas Eksperimen I yaitu kelas VIII-Clebih rendah yaitu sebesar
3,12 dibandingkan  karena pada kelas VIII-C ini siswanya pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung cenderung kurang aktif khususnya dalam bertanya sehingga hasilnya lebih
rendah dibandingkan  kelas Eksperimen yang lainnya. Berikut adalag grafik penilaian afektif
Kelas VIII-C, VIII-B, dan VIII-C.
Gambar 2. Grafik Penilaian Afektif Siswa
Dari grafik penilaian afektif siswa Kelas VIII-D terlihat paling tinggi nilai rata-ratanya
karena kelas VIII-D lebih unggul dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Rata-rata aspek psikomotor pada kelas Eksperimen II yaitu kelas VIII-D lebih rendah
yaitu sebesar 3,49dibandingkan  kelas Eksperimen I dan III yaitu sebesar3,62 dan 3,57. Hal
ini disebabkan karena kelompok siswa pada kelas VII-D pada umumnya kurang rapidalam
membuat periskop sederhana dibandingkan dengan kelas eksperimen lainnya. Berikut adalah
grafik penilaian psikomotor siswa
Gambar 3 Grafik Penilaian Afektif Siswa
Dari grafik penilaian pesikomotor siswa, kelas yang paling unggul adalah kelas VIII-
C, karena kelas VIII-C menghasilkan produk periskop sederhana yang lebih bagus
dibandingkan kelas lainnya.
Hasil belajar kelas eksperimen terdiri dari rata-rata nilai kognitif, afektif, dan
psikomotor dengan perbandingan 5 : 3 : 2. Kelas kontrol tidak menggunakan penilaian afektif
dan psikomotor sesuai metode pembelajaran di sekolah, jadi penilaiannya dari nilai kognitif
(post-test). Berikut adalah grafik hasil belajar tiap kelas.
Gambar 4 Grafik Rata-rata Nilai Akhir (Kognitif, Afektif, Psikomotor)
Pada grafik tersebut, terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih bagus
dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat diketahui bahwa impelementasi model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar ini juga dapat diketahui dengan membandingkan nilai rata-rata
hasil ulangan dan ketuntasan belajar siswa sebelum diberikan model pembelajaran Problem
Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis. Pada materi sebelumnya, nilai rata-rata
ulangan harian siswa 76,96 dengan ketuntasan belajar siswa 73,2%. Setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan konstruktivis, maka nilai rata-rata
ulangan harian siswa 81,74 dengan ketuntasan belajar siswa 91,81%.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
Implementasi model pembelajaran Problem Based Instruction dengan pendekatan
konstruktivis pokok bahasan alat-alat optik pada siswa kelas VIII SMPN 7 Bojonegoro dengan
terlaksana dengan baik sekali, mendapatkan respons baik sekali siswa kelas VIII SMPN 7
Bojonegoro, dan  dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran agar penelitian
berikutnya menjadi lebih baik antara lain:
1. Sebelum mengerjakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa), hendaknya guru menjelaskan dengan
rinci terutama dalam menghadapi siswa yang belum terbiasa dalam pembelajaran
berkelompok dengan menggunakan LKS. Sehingga diharapkan siswa lebih memahami serta
lebih mudah melakukan kegiatan dalam melakukan praktikum.
2. Materi untuk impelementasi model pembelajaran Problem Based Instructionharus yang sesuai.
Materi yang digunakan adalah materi yang aplikatif, autentik, dan yang mampu menghasilkan
produk yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
3. Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran Problem Based Instruction memerlukan waktu
lebih lama daripada model pembelajaran lainnya. Dalam hal ini guru harus pintar dalam
memanajemen waktu.
SARAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran agar penelitian
berikutnya menjadi lebih baik antara lain:
4. Sebelum mengerjakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa), hendaknya guru menjelaskan dengan
rinci terutama dalam menghadapi siswa yang belum terbiasa dalam pembelajaran
berkelompok dengan menggunakan LKS. Sehingga diharapkan siswa lebih memahami serta
lebih mudah melakukan kegiatan dalam melakukan praktikum.
5. Materi untuk impelementasi model pembelajaran Problem Based Instructionharus yang sesuai.
Materi yang digunakan adalah materi yang aplikatif, autentik, dan yang mampu menghasilkan
produk yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
6. Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran Problem Based Instruction memerlukan waktu
lebih lama daripada model pembelajaran lainnya. Dalam hal ini guru harus pintar dalam
memanajemen waktu.
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